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yang terbit pada September 2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga media membingkai persoalan dengan penekanan berbeda. Posmetro
Medan menyoroti belum terpenuhinya hak veteran, Tobasatu menekankan
hambatan birokrasi dan pendataan, sedangkan Waspada menekankan
sinergi kelembagaan, pelayanan, dan tindak lanjut konkret. Secara
keseluruhan, media mengonstruksi tanggung jawab negara melalui
pendataan, administrasi, koordinasi, pelayanan, dan pemenuhan hak.
Temuan menunjukkan bahwa penghormatan terhadap veteran mengalami
pergeseran dari simbolik menuju substantif, dengan menempatkan veteran
sebagai subjek hak yang berhak memperoleh pelayanan negara secara adil.
Penelitian ini menegaskan pentingnya sinkronisasi data, penyederhanaan
administrasi, penguatan koordinasi lintas lembaga, serta tindak lanjut
program yang terukur untuk memastikan pemenuhan hak veteran secara
efektif.
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PENDAHULUAN

Veteran Republik Indonesia memiliki posisi khusus dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
(Baka et al., 2026; Putera et al., 2026; Saepudin, 2026; Satyadharma & Erfain, 2022). Status tersebut
berkaitan dengan pengalaman perjuangan dan pengabdian dalam mempertahankan kemerdekaan serta
kedaulatan Indonesia. Oleh karena itu, keberadaan veteran tidak hanya memiliki dimensi historis, tetapi
juga dimensi sosial, hukum, dan kesejahteraan (Barmuddin et al., 2025; Barmuddin & Safitri, 2026;
Basuki et al., 2025; Kerihi, 2026).

Penghormatan terhadap veteran pada dasarnya tidak cukup diwujudkan melalui seremoni atau
peringatan hari tertentu (Barmuddin et al., 2026; Pirsouw et al., 2025; Silondae et al., 2026).
Penghormatan pada veteran perlu diwujudkan melalui pemenuhan hak yang telah diberikan
oleh negara (Nugroho et al., 2026; Sukawati & Silondae, 2026). Dengan demikian, hubungan antara
negara dan veteran tidak berhenti pada pengakuan simbolik, tetapi berlanjut pada tanggung jawab
administratif dan pelayanan yang memungkinkan veteran memperoleh haknya secara nyata (Savitri,
2024).

Persoalan tersebut menjadi perhatian di Sumatera Utara setelah dilaksanakannya Rapat Koordinasi
antarkementerian/lembaga dan pemangku kepentingan mengenai pemenuhan hak-hak tertentu bagi
Veteran Republik Indonesia di Kota Medan pada 10 September 2026. Waspada (waspada.id, 2026)
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memberitakan bahwa rapat tersebut dimaksudkan sebagai wadah memperkuat sinergi dalam
memberikan pelayanan, perlindungan, dan pemenuhan hak veteran sebagai bentuk penghargaan negara
terhadap para pejuang bangsa.

Posmetro Medan (Silalahi, 2026) memberitakan bahwa Sumatera Utara memiliki sekitar 2.240
veteran dan masih terdapat calon veteran yang belum menerima tunjangan, dana kehormatan, maupun
hak tertentu. Pemberitaan tersebut juga menempatkan rapat koordinasi sebagai sarana untuk
menyelaraskan tugas, kewenangan, dan peran berbagai lembaga dalam memastikan pemenuhan hak
veteran secara efektif dan tepat sasaran.

Tobasatu (tobasatu.com, 2026) menggunakan sudut pandang yang lebih administratif. Media
tersebut menggambarkan adanya kesenjangan antara jaminan negara terhadap kehidupan veteran dan
kenyataan di lapangan berupa persoalan birokrasi serta pendataan. Artikel tersebut menyebut bahwa
persoalan pendataan dapat menyebabkan calon veteran belum memperoleh tunjangan dan hak tertentu.

Ketiga pemberitaan tersebut menarik untuk dianalisis karena mengangkat peristiwa yang relatif
sama, tetapi menghadirkan penekanan yang berbeda. Posmetro Medan lebih menonjolkan persoalan
belum terpenuhinya hak; Tobasatu menekankan persoalan birokrasi dan data; sedangkan Waspada
menekankan sinergi kelembagaan dan tindak lanjut konkret. Perbedaan penekanan tersebut
menunjukkan adanya proses konstruksi realitas oleh media.

Media massa tidak sekadar memindahkan fakta dari peristiwa kepada pembaca (Manalu, 2023;
Peranginangin et al., 2025). Media melakukan seleksi terhadap informasi, menentukan aspek yang
ditonjolkan, memilih narasumber, menyusun judul, dan memberikan konteks tertentu (Haerul et al.,
2024). Karena itu, suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan konstruksi makna yang berbeda
ketika diberitakan oleh media yang berbeda (Fariansyah et al., 2020; Rifa’i, 2024).

Konsep tersebut dapat dianalisis menggunakan teori framing Robert N. Entman. Entman
memandang framing melalui empat fungsi utama, yaitu define problems, diagnose causes, make moral
judgment, dan treatment recommendation. Keempat unsur tersebut memungkinkan peneliti
mengidentifikasi bagaimana media mendefinisikan suatu masalah, menentukan penyebab, memberikan
penilaian moral, dan menawarkan penyelesaian.

Penelitian mengenai framing media terhadap veteran masih relatif terbatas dibandingkan penelitian
framing mengenai isu politik, konflik, kebijakan publik, dan persoalan sosial lainnya. Kajian veteran di
media umumnya lebih banyak menempatkan veteran dalam konteks perjuangan, nasionalisme,
penghargaan, dan peringatan sejarah. Sementara itu, penelitian yang secara khusus melihat bagaimana
media membangun konstruksi tanggung jawab negara dalam pemenuhan hak veteran masih perlu
dikembangkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan analisis framing dengan
persoalan hak veteran dan akuntabilitas negara. Veteran tidak ditempatkan semata-mata sebagai simbol
sejarah, tetapi sebagai warga negara yang memiliki hak dan berhadapan dengan sistem pelayanan
publik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media online
mengonstruksi tanggung jawab negara dalam pemenuhan hak Veteran Republik Indonesia di Sumatera
Utara melalui pemberitaan Posmetro Medan, Tobasatu, dan Waspada.

METODE PENELITIAN
Realitas media merupakan hasil seleksi, interpretasi, dan penyusunan terhadap suatu peristiwa

berdasarkan nilai berita (Hadiwijaya, 2023; Tahitu et al., 2021). Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis framing Robert N. Entman. Objek penelitian berupa tiga berita daring yang membahas
pemenuhan hak veteran di Sumatera Utara. Framing menurut Entman merupakan proses memilih aspek
tertentu dari realitas dan membuatnya lebih menonjol dalam suatu teks komunikasi (Hidayat &
Prasetyo, 2023; Mursalim & Sulistyo, 2026). Empat elemen framing Entman digunakan sebagai berikut.
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Tabel 1 Unit Analisis Framing Entman

| Elemen || Pertanyaan Analisis |
|Pendeﬁnisian masalah ||Apa yang dianggap sebagai persoalan utama? |
|Diagn0sis penyebab ||Siapa atau apa yang dianggap menyebabkan masalah? |
|Penilaian moral ||Nilai atau penilaian apa yang diberikan terhadap masalah dan aktor?|
|Rek0mendasi penyelesaian”Solusi apa yang ditawarkan atau ditekankan? |

Keempat unsur tersebut digunakan untuk membandingkan konstruksi Posmetro Medan,
Tobasatu, dan Waspada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pemberitaan terkait Veteran pada Media Online di Provinsi Sumatera Utara akan diuraikan
dalam Tabel 2 berikut
Tabel 2. Data Penelitian

| Media || Tanggal || Fokus Pemberitaan |
|Posmetr0 Medan” 11 September 2026”2.240 veteran dan calon veteran yang belum memperoleh hak|
|T0basatu || 10 September 2026||Sinkr0nisasi data, birokrasi, dan reformasi administrasi |
|Waspada || 10 September 2026||Rak0r, sinergi antarlembaga, pelayanan, dan pemenuhan hak |

Sumber : Data Sekunder (2026)

Framing Posmetro Medan: Hak Veteran yang Belum Terpenuhi

Judul Posmetro Medan secara langsung menonjolkan angka 2.240 veteran dan persoalan bahwa
terdapat calon veteran yang belum menerima tunjangan, dana kehormatan, atau hak lainnya.
Pendefinisian Masalah

Masalah utama didefinisikan sebagai belum terpenuhinya hak sebagian veteran atau calon veteran
secara optimal akibat keterbatasan akses, informasi, administrasi, dan koordinasi antarinstansi dalam
pelayanan publik.

Diagnosis Penyebab

Penyebab dikaitkan dengan tata kelola administrasi dan pendaftaran calon veteran. Posmetro Medan
menyebut adanya perubahan tata kelola administrasi keveteranan yang melibatkan satuan komando
kewilayahan dalam pembinaan administrasi dan pendaftaran calon veteran. Dengan demikian,
persoalan veteran dikonstruksi bukan hanya sebagai persoalan kesejahteraan, tetapi juga persoalan
administrasi pemerintahan.

Penilaian Moral

Penilaian moral dibangun melalui pernyataan bahwa veteran merupakan pejuang kebangsaan dan
bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai para pejuangnya sebagai bentuk
penghormatan terhadap sejarah, pengorbanan, jasa, dan nilai perjuangan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Rekomendasi Penyelesaian

Solusi yang ditonjolkan adalah sinergi antarpemangku kepentingan. Posmetro Medan menyebut
keterlibatan pemerintah daerah, TNI-Polri, Kodam, Polda, Lanud, Kodaeral, Taspen, dan BPJS.
Dengan demikian, Posmetro Medan membangun frame:

masalah hak — persoalan administrasi — kewajiban menghormati veteran — sinergi
kelembagaan.
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Framing Tobasatu: Birokrasi dan Pendataan sebagai Hambatan

Pendefinisian Masalah

Masalah didefinisikan sebagai ketidakefektifan sistem administrasi dalam menghubungkan
veteran dengan layanan, informasi, pemenuhan hak, serta koordinasi antarinstansi secara
terpadu, cepat, transparan, dan berkelanjutan. dengan haknya. Artinya, fokus pemberitaan
bergeser dari sekadar “veteran belum menerima hak” menjadi “mengapa sistem administrasi belum
mampu memastikan hak tersebut diterima”.

Diagnosis Penyebab

Penyebab utama adalah birokrasi dan persoalan pendataan. Tobasatu menyebut masih terdapat calon
veteran di Sumatera Utara yang luput dari pendataan sehingga belum memperoleh tunjangan
kehormatan dan hak tertentu.

Penilaian Moral

Penilaian moral dibangun melalui gagasan bahwa negara tidak boleh membiarkan orang yang telah
mengorbankan masa mudanya bagi kedaulatan bangsa mengalami keterlambatan dalam memperoleh
hak. Dengan demikian, masalah administrasi memperoleh dimensi moral: birokrasi yang tidak efektif
dapat menghasilkan ketidakadilan bagi veteran.

Rekomendasi Penyelesaian

Tobasatu menonjolkan reformasi struktur pelayanan dan pendekatan pelayanan yang lebih dekat dengan
veteran.

Frame Tobasatu dapat dirumuskan sebagai:

birokrasi dan data — keterlambatan hak — negara tidak boleh abai — reformasi administrasi
dan pelayanan dekat veteran.

Framing Waspada: Sinergi Negara dan Tindak Lanjut Konkret

Pendefinisian Masalah

Masalah didefinisikan sebagai belum optimalnya pelayanan dan masih adanya calon veteran yang
belum terdaftar. Waspada menyebut bahwa masih banyak calon veteran di Sumatera Utara yang belum
mendaftar dan belum mendapatkan tunjangan, dana kehormatan, serta hak tertentu.

Diagnosis Penyebab

Penyebab diletakkan pada persoalan pendaftaran dan administrasi. Namun, berbeda dari Tobasatu,
Waspada tidak terlalu menonjolkan kesalahan lembaga tertentu. Fokusnya adalah kebutuhan
koordinasi.

Penilaian Moral

Waspada menempatkan veteran sebagai pihak yang memiliki jasa besar bagi bangsa dan negara. Bahkan
kesejahteraan disebut sebagai hak utama pada akhir pengabdian. Dengan demikian, pemberitaan
membangun penilaian bahwa pemenuhan hak veteran merupakan bentuk penghargaan yang seharusnya
diberikan negara.

Rekomendasi Penyelesaian

Waspada menekankan agar hasil rapat tidak berhenti sebagai forum pertemuan, tetapi diwujudkan
menjadi program kerja nyata.

Frame Waspada dapat dirumuskan:

pelayanan belum optimal — persoalan pendaftaran — veteran berjasa dan berhak sejahtera —
sinergi dan program nyata.
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Perbandingan Framing Ketiga Media

Berdasarkan penjelasan sub bab sebelumnya, ketiga media memiliki frame makro yang sama,

yaitu bahwa terdapat persoalan pemenuhan hak veteran yang membutuhkan intervensi negara. Namun,

frame mikro masing-masing media berbeda.

L.

Media Posmetro Medan menggunakan pendekatan problem-oriented, dengan menonjolkan
veteran yang belum memperoleh hak.

Pendekatan ini memperlihatkan kesenjangan antara jasa dan hak veteran serta kebutuhan
pemerintah menghadirkan perlindungan yang lebih nyata dan secara inklusif.

Media Tobasatu menggunakan pendekatan administrative-oriented, dengan menjadikan
birokrasi dan data sebagai pusat persoalan.

Pendekatan tersebut menunjukkan pentingnya pembenahan administrasi, validitas data, serta
penyederhanaan prosedur agar pemenuhan hak veteran lebih efektif dan secara inklusif.
Media Waspada menggunakan pendekatan institutional-synergy-oriented, dengan menekankan
koordinasi antarlembaga dan tindak lanjut konkret.

Pendekatan ini menegaskan bahwa sinergi kelembagaan harus menghasilkan keputusan
terkoordinasi, program nyata, dan pemenuhan hak veteran berkelanjutan serta secara inklusif.

Konstruksi Tanggung Jawab Negara

Temuan penting penelitian ini adalah bahwa ketiga media tidak mengonstruksi tanggung jawab

negara semata-mata dalam bentuk pemberian tunjangan.

Tanggung jawab negara dikonstruksi dalam rantai dalam Gambar 1 berikut:

KONSTRUKSI TANGGUNG JAWAB NEGARA

TEMUAN PENTING PENELITIAN:
Media tidak semata-mata mengonstruksi tanggung jawab negara dalam bentuk pemberian
tunjangan. Tanggung jawab negara dikonstruksi dalam Rantai Berkesinambungan:

PELAYANAN

Gambar 1 Temuan Penelitian terkait Konstruksi Tanggung Jawab Negara terhadap Veteran

Sumber : Data diolah (2026)

Rantai tersebut menunjukkan perubahan pemaknaan terhadap veteran. Veteran tidak hanya

diposisikan sebagai simbol perjuangan masa lalu, tetapi sebagai subjek hak yang harus dilayani negara
pada masa kini (Anwar et al., 2025; Silondae et al., 2025). Posmetro Medan memperlihatkan persoalan
pada tahap pemenuhan hak. Tobasatu memperlihatkan persoalan pada tahap data dan administrasi.

Waspada memperlihatkan kebutuhan koordinasi agar pelayanan menghasilkan tindakan nyata. Dengan
demikian, ketiga media secara tidak langsung membangun konsep akuntabilitas negara berbasis
pelayanan.
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Data sebagai Persoalan Keadilan bagi Veteran

Temuan lain yang penting adalah munculnya data sebagai unsur yang sangat menentukan
pemenuhan hak. Jika veteran belum terdaftar, hak yang secara normatif dimilikinya berpotensi tidak
dapat diterima secara administratif. Karena itu, persoalan data bukan sekadar persoalan teknis. Data
menjadi fondasi penting bagi ketepatan sasaran, keadilan pelayanan, akuntabilitas kebijakan, serta
perlindungan hak veteran secara berkelanjutan.

Data menjadi penghubung antara:

hak secara hukum — pengakuan administratif — akses pelayanan — penerimaan manfaat.

Media Online Tobasatu paling kuat menampilkan persoalan ini dengan menghubungkan
pendataan dengan keterlambatan pemenuhan hak. Media Waspada juga menyebut masih banyak calon
veteran yang belum mendaftar, sementara Media Posmetro Medan menempatkan perubahan tata kelola
administrasi sebagai bagian dari konteks pemberitaan. Dengan perspektif tersebut, sinkronisasi data
veteran dapat dipandang sebagai bagian dari keadilan administratif (Alfadhli et al., 2026).

Pergeseran dari Penghormatan Simbolik ke Pemenuhan Substantif
Ketiga media secara bersama-sama membentuk konstruksi bahwa menghormati veteran tidak

cukup dilakukan melalui pernyataan penghargaan.
Penghormatan harus diwujudkan melalui:

1. Pendataan veteran yang akurat;
Pendataan akurat memastikan veteran teridentifikasi secara jelas, sehingga hak, bantuan, dan
layanan dapat diberikan berdasarkan data yang valid dan mutakhir serta mendukung
perencanaan kebijakan yang lebih tepat sasaran..

2. Administrasi yang sederhana;
Administrasi sederhana mengurangi beban birokrasi veteran, mempercepat pengurusan hak,
serta mencegah prosedur berbelit yang berpotensi menghambat pelayanan secara efektif dan
transparan

3. Pelayanan yang mudah diakses oleh veteran;
Pelayanan mudah diakses menunjukkan kehadiran negara yang responsif, dengan menyediakan
mekanisme layanan sederhana, ramah, inklusif, dan menjangkau veteran secara merata
termasuk veteran yang memiliki keterbatasan mobilitas dan akses informasi.

4. Koordinasi antarlembaga;
Koordinasi antarlembaga diperlukan agar pemerintah, organisasi veteran, dan instansi terkait
memiliki peran jelas dalam memastikan pemenuhan hak veteran secara terpadu dan
berkelanjutan serta menghindari tumpang tindih kewenangan dan lemahnya komunikasi
antarinstansi terkait.

5. Pemenuhan hak secara tepat sasaran; dan
Pemenuhan hak tepat sasaran memastikan bantuan dan fasilitas diterima veteran sesuai
kebutuhan, kondisi, ketentuan, serta prinsip keadilan pelayanan publik yang berorientasi
kemanusiaan sehingga manfaat kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah benar-benar
dirasakan oleh veteran secara nyata.

6. Tindak lanjut dalam bentuk program nyata.
Tindak lanjut program nyata membuktikan penghormatan melalui tindakan terukur,
berkelanjutan, dan dapat dievaluasi, bukan sekadar janji atau seremonial tanpa dampak
sehingga penghormatan kepada veteran menghasilkan perubahan nyata bagi kesejahteraan.
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Penghormatan kepada

feteran

harus diwujudkan melalui:

DATA VETERAN

LAYANAN
VETERAN 7]

Pendataan veteran Y 2.0 LIE (0 Pelayanan yang

yang akurat yang sederhana mudah diakses
oleh veteran

Memastikan seluruh Menyederhanakan Memberikan kemudahan
veteran tercatat dengan BRRICHn@aperygratan akses ke layanan kesehatan
baik, lengkap, dan valid. Gl ol tlda\t(erg:;rr\]beratkan sosial, dan kebutuhan lainnya.

/@\

/c‘ﬁh

HAK VETERAN

Koordinasi Pemenuhan hak 0 Tindak lanjut dalam
antarlembaga secara tepat sasaran bentuk program nyata

Membangun sinergi Memastikan setiap hak Mewujudkan penghormatan
antara pemerintah pusat, veteran diberikan sesuai melalui program konkret
daerah, dan lembaga terkait ketentuan dan benar-benar yang meningkatkan
agar pelayanan lebih efektif sampai kepada yang berhak. kesejahteraan dan kualitas
dan berkelanjutan. hidup veteran.

Gambar 2 Penghormatan kepada Veteran
Sumber : Data diolah (2026)
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Media Online Waspada secara eksplisit menekankan bahwa hasil koordinasi tidak boleh
berhenti pada forum pertemuan, tetapi harus diwujudkan melalui program kerja nyata yang terukur,
berkelanjutan, responsif terhadap kebutuhan veteran, serta memberikan dampak langsung bagi
peningkatan kesejahteraan dan pemenuhan hak mereka. Hal tersebut memperkuat temuan utama
penelitian bahwa media mengonstruksi tanggung jawab negara sebagai tanggung jawab yang bersifat
substantif, administratif, dan berorientasi hasil (Kaligis et al., 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis framing Robert N. Entman, Posmetro Medan, Tobasatu, dan Waspada

mengonstruksi pemenuhan hak Veteran Republik Indonesia di Sumatera Utara sebagai tanggung jawab
negara. Posmetro Medan menyoroti belum diterimanya tunjangan dan dana kehormatan; Tobasatu
menekankan hambatan birokrasi dan pendataan; Waspada menyoroti pelayanan serta pendaftaran yang
belum optimal. Penyebab utama dipahami berkaitan dengan administrasi, data, pendaftaran, dan
koordinasi. Secara moral, ketiga media menempatkan veteran sebagai pejuang bangsa yang layak
memperoleh penghormatan dan kesejahteraan. Penyelesaian diarahkan pada sinergi, reformasi
administrasi, pendekatan pelayanan, serta koordinasi berkelanjutan. Konstruksi tersebut menunjukkan
pergeseran penghormatan veteran dari simbolik menuju substantif melalui pemenuhan hak, dengan data
dan administrasi sebagai bagian penting dalam mewujudkan keadilan bagi veteran.

Pemerintah Pusat dam Pemerintah Daerah perlu memperkuat pendataan, menyederhanakan
layanan, dan memastikan koordinasi lintas lembaga menghasilkan pemenuhan hak veteran secara
terukur. LVRI perlu memperkuat advokasi, memperbarui data anggota, dan membangun komunikasi
intensif dengan pemerintah untuk mempercepat pemenuhan hak veteran. Media massa perlu
menyajikan pemberitaan veteran secara akurat, berimbang, kontekstual, serta memverifikasi regulasi
agar tidak menyesatkan masyarakat. Penelitian selanjutnya perlu memperluas media, periode
pemberitaan, wilayah kajian, serta membandingkan framing media nasional, lokal, dan organisasi
veteran.
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